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" PEMUTIHAN BAHAN - KERAMIK "' (PASIR GELAS-KAOLIN) *)

RINGKADS AN .

Bahan baku keramik (kaolin~pasir gelas) yang #erdapat
di Jawa Timr belum memenuhi syarat keputihannya, karena ma
sih banysk mengendung zat-zat warna termasuk liginte wax dan
besi. Zat-zat warna tersebut dapat dikurangi dengan cara pen
cucian dan pemutihan secara kimia.

Untuk pemutihan secara kimia, dapat dipergunakan asam
mineral ataupun zat pemutih seperti Na28204, Untuk pemutihan
dengan asam mineral HCl, agar diperoleh hasil yang baik (ke-
putihan 80 atau lebih) diperlukan HCl 70 % lebih dari jumlsh
EeHan yang diputihkane
Sedangkan bila dipergunakan Naasaolr diperluken kira-kira 5 =6
dari jumlah bahan yang diputihkan, dalam suasana asam pH 5 «6
dan pemanasan selama 20 = 30 menit pada ¢ éooc.
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BAB. I
PEND ALAHULUAN

Di Cawa Timur, khususnya daerah Surabaya dan sekitarnya adalah
merupakan daerah industri, baik industri makanan-minuman, obat -obatan,
logam maupun industri keramik atau gelas. Bshan-bahan baku ini pada u--
urmnya masih diimport ataupun didatangkan dari daerzh laine.

Misalnya behan baku industri keramik (gelas, sebagian beser didateng-
ken dari luar deereh seperti kaolin, pasir gelas) silika didatangkan
dari Pulau Bangka dan Bilitung. Hal ini disebabkan karena kwalitas ba
hen baku dari lokal (daersh Jawa Timur) kurang memenuhi syarat kwali-
tasnyae. Sedangkan bahan keramik (kaolin dan pasir silika (gelas) dari
Pulau Bangka dan Bilitung lebih baik, karena lebih putih dan berkwali-
tas tinggi.

Mengingat banyaknya déposit beshan keramik (kaolin dan pasir -
gelas) yang ada di Jawa Timur, dan agar dapat dimanfaatkan lebih luas
den memenuhi syarat sebagai bahan baku keramik, maka perlu adanya pe-
helition-penelitian cara memutihkan bahan keramik tersebut secara kini
awle. Schingga akan diperoleh hasil yang memenuhi syarat sebagai bzhean
balar keramike. Dalam penelitian ini dipergunakan bahan pemutih asam klo
rida sebegal pelarut senyawa~senyawa besi yang ada dalam bahan keramilk.
Dan juga dipergunakan Naasaoj+ sebagei bahan pereduksi senyawa=senyawa
organik berwarna. Dari metoda-metoda yang dipakai ini, diharapkan akan
diperolch suatu metoda pemtihan secara kimia, sehingga akan diperoleh
bahan keramik (kaolin-pasir silika) yang lebih bersih dan putih sehing

ga okan memenuhi syarat-syarat sebagai bahan bakm . industri keramik.

Untuk menentukan .o...s




Untuk menentukan kebaikan bshan baku keramik pPada umumnya -
la~mula dilihat sifat fisiknya, misalnya keputihan, makin putih zkan

menunjukkan makin baik disamping juga komposisi kimianya.

Delam penelitian ini untuk menentukan keputihan dipergunakan alat -
" KEIT WHITENESS METER " Electric Laboratory.

Hasil pengamatan keputihan dalam penelitian ini diuji secara ranca--

ngan acak lengkap yang disusun secara fektorial,
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KEADAAN BaHiN KERAMIK KAOLIN-PASIR GELAS
DI JhWi TIMUR.

Bahan keramik (kaolin dan pasir silika) di Jawa Timur cukup ba
nyak o Misalnya didaersh Blitar, kaolin telah diusshakan olch P Te
Candiringin. Dari daerah Blitar ini kaolin digali dari pegunungan yeng
tanpa pengolahan lebih dahulu, langsung dikirim ke industri keramilk
didaerah:Nalang dan Surabaya. Didaerah Malang Selatan seperti Sumber
Pucing, Sumber Manjing , yang telah diusshakan oleh rakyat, pengpuna
annya untuk bahan industri keramik daerszh Malang dan Surabayae
Sedangkan dacrah-daerah lain seperti Pacitan, Tuban, Trenggalck, ba=
nyak terdapat kaolin,‘tetapi belum diusahakan. Beberapa kwalitas kao
lin di daerah Jawa Timur seperti terlihat pada tabel 1 berikut :

Tabel: le Kwalitas kaolin dari daerah Jawa Timur:

?:T:j:. ! Malang ; Blitar L Tulungagung 4 Treﬁééééé£;‘
Si02 R4 60,45 62,05 I 60,36 59,25
Fezoﬁq..% 0,47 2,43 1,80 1420
51205...% 16,05 17,53 17,08 18,21
Gal - isend l*16? 0943 3!45 34,05
MEO ‘siawe 2,15 0,27 2,85 2,50
KEO - % 0,38 hohl 2:25 9,k2
a0 - - - -

Hilang pi-
jar 13,82 15415 10,20 12435

Pada umumnya kaolin yang berasal dari daerah Jawa Timir nempunyai

lkwalitas yang rendehe



Terutama disebabkan karena keputihannya sangat rendzh ( + 6O
Bertieda dengan kaolin yang berasal dari Bangka - Bilitung, mempunyai
keputinan yang cukup tinggi ( + 90 ). Oleh sebab itu pada wrmmnya ka
olin dari daersh Jawa Timur tidek dipakai sebagai bahan paku keramik,
melainkan hanya sebagai bahan tambahen (campuran). Tetapi untuk alat.
alat listrik (isolator), telsh mulai di pergunakan sebagai bahan baku,
karena tidak memerlukan keputihan yang tinggi.

Bahan keramik yang lain ialsh pasir gelas (kwarsa}. Pasir gelas
di Jawa Timur banyak terdapat di daerah Tuban misalnya daerszh Jatirogo
dan Jenu. Daersh Tuban inileh sekarang yang merupaken penghasil pasir
gelas terbesar untuk industri gelas daersh Surabaya. Karena pasir ge-
las dari daerah Tuban ini banyak mengandung lumpur + 5 - 10 %, maka
sebelum dipergunakan sebagal bahan baku gelas, perlu dicuci lebih da—
hulu agar lumpur-lumpurnya dapat dipissehkan. Hal ini telsh dilalmkan
pembersihan lumpur deri pasir gelas didaerah Jenu Tuban.

Pada umumnya pasir gelas dari daersh Jawa Timur keputihonnya
masih rendah, dan bellam ada usaha untuk memutihkan secara kimis.
Sedangkan pasir gelas yang putih masih tetap didatangkan dari daerah
Bangka Bilitung. Kwalitas pasir gelas yang telah dihilangken Iumpur=
nya seperti terlihat pada tabel : 2. |

Tabel: 2. Kwalitas pasir gelas dari daerah Jawa Timur den
Bangka - Bilitung.

Jatirogo Jenu | Bangka-Bilitupg
Tuban Tuban

5102 4 93185 95,05 97)8?

mao3 es% ' 1,30 0,98 : 0437 !
4105 -% Lo1,78 IR 05 0,21, t
{ Ca0 ceee LS5 Beiioy82 1 0,98 g
i MgO ceae% E 1402 E 2,06 E 1,33 :
i Keputihan : 35 E 36 E 87
’ 4 ;

1

e =

[



B 4 B. III
PELAKSANAAN  PENELITIAN.

Dalam penelitian ini ada dua macam bahan Yang diteliti, ialah
pasir gelas dan kaolin. Pasir gelas diperoleh dari Tuban, yang mempu
nyai kwelitas seperti tertera pada tabel: 2.

Pasir gelas ini masih mengandung tanah halus sebanyak + 5 %. Oleh se~-
bab itu perlu dihilangkan lebih dahulu. Untuk menghilangkan dapat dee
ngen air (pencucian dengen air) atau dengan menyaring (mengayak).

Karena uluran tansh/lumpur lebih kecil, akan terpisah dengan .. (..

Sedengkan kaolin yang diteliti berasal dari Malang, Blitar dan
Tulungagunge. Kaolin dari deaereh ini mempunyai kwalitas yang tidek ja-
uh berbeda, seperti terlihat pada tabel: 1.

Sebelum diteliti, kaolin ini dicampur lebih dahulu agar menjadi campu

ran serbe~Saomnae

L. Pekerjaan Pendshuluan:

Untuk menghilangkan tanah/lumpur dalam pasir gelas, bahan dimasuk}:
kan kedalam ayaksn 140 mesh. Lumpur akan melewati ayekan, sedangkan
pasir gclas akan tertinggal. Dalam pekerjaan ini, pasir gelas tidak
useh dihaluskan karena lumpur (kotoran tansh) berukuran lebih halus
dari pada pasir gelas. DiSamping itu Juga warna-warna coklat dan ko
toren doin pada pasir gelas, terdapat pada bagian luar sajae

Pasir gelas yang telsh bebas dari tanah/lumpur inilsh yang telsh -
siap diputihkan.

Untuk kaolin yang akan diputihkan tidak perlu dibersihkan dari lum-
purnya, karena tidak mengandung lumpur tansh. Tetapi karena kotoran
yeng ada dalam kaolin tidak hanya terdapat pada bagian luar, tetapi
Juge. pade bagian dalam. Maka sebelum diputihkan kaolin perlu dibuat
kan masa yeng lebih halus, yaitu dibuatkan serbuk kaolin 100 - 150~
200 = 250 dan 300 mesh, (



II. Pemutihamn:
Untulk mengadekan percobaan pemutihan dipergunakan dua macam bahan
ldmia, ialah HCl pekat dan Naasaoq padat.

IT.1. Bahan perutih HCl.
Ditimbangkan 50 gram kaolin atau 50 gram pasir gelas yang

tclah bebas dari lumpur/tanah, dimasukkan dalam gelas piala
300 ml, dan ditambahken 50 ml. air dan 10 ml. HCl pe.kat.
Dalam gelas piala lain juga diisi 50 gram kaolin atau pasir
gelas dan ditambahken 50 ml. air dan HCL pekat 20 = 30 40—
50 mle Kemudian dipanaskan diatas pcnangas air selama + 2
jam. Kaolin/pasir gelas dalam keadaan panas dicuci dengan
eir sampai bebas HCl, dan dikeringkan dalam almari penge--

ring 105°C. Untuk kemudian diukur derajat keputihannya.

II.2. Baohan pemitih Na 8.0,

P

Ditimbangkan 50 gram pasir gelas atem kaolin, dimasukkan ke

dalam gelas piala 300 ml, ditambahkan 50 ml. aire. Kemdian
ditambahkan 0,5 gram Nazgaoq.
Dari piala gelas kain yang telah berisi pasir gelas atau -
kaolin, ditambehken 1 gram, 12 gram, 2 gram, 2% gram dan
3 gram Na25204n
Sctelsh sema bercampur serba sama, pH larutan diatas anta
ra pi 5 - 6. Kemudian dipanaskan diatas penangas air 10 =
20 menit. Selanjutnya hasil pemanasan dicuci dengan air -
sampai bebas asam, jemdian dikeringkan pH 105°C selama -
2 - 3 jome

- Pengukuran derajat keputihan:

-

Untuk mongukur derajat keputihan, pasir gelas atau kaolin yang te=

leh kering diholuskan sampai ukuran 200 mesh, den diulur dorajat

keputihannya dengan alat ! Whiteness metter !,
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HASIL DAl PEIDAHAS N,

Hasil penelitian-penelitior tehan keramik (pasir gelas dem

knolin) scperti terlihat pada tabel-tabel berikut :

Tabel: 3 ¢ Hasil pengamatan ke wiihon pasir silika,

T i e  f—

| .: uvakti,gé na W )
| san, ficnlte ) : 0 s DL He £ 5 e |
! FEs Lo Lo 50 éo 66 o _"6‘3-7'&“
| 15 39 41 52 62 65 68
! 43 Ls 53 58 67 65
b2 45 W2 A 65 68
| 50 4o b6 51 60 63 65
’ 38 Lo Lo 65 66 70
 —————hC i 1 B
i 37 L3 50 64 66 70
L5 36 4o 52 66 68 69
41 Lo kg 63 67 72
= i 42 45 51 66 68 o
60 Lo 46 52 68 69 63
36 LL 53 67 71 73
P a s ks s e 58 }_}6 52 66 67 - " s 73 e,
90 39 ko 53 65 68 72
b2 L7 55 68 70 7 |

Tabel: 3 adaleh merupakan hasil pengamaten derajat keputihan pasir
gelas dengan perlakuan waktu dan % HCl yang bebeda=bedas
Berdasarkan uji HSD (tabel 4 ) menunjukkan bahwa % HCL yang berbeda~beda,
akan diperoleh hasil yang berbeda pulg,




Perlakuan HE1 terhadap permtihan sangat berpengaruh. Hal ini

discbabkan adanya beberapa oksida berwarna sepetti Fézo

3 larut dalam

HCl, cchingga mekin besar jumleh ‘HCl yang dipergunakan, makin besar

pula oksida logam yang terlarut, dan akan diperoleh hasil yang lebih

putihe.

Tabel:k. Uji HSD Pemgamatan Keputihan Pasir Gelas wuntiuk
Pengaruh Perlakuan e

" Porloluan Rata - rata ! Bed a 7 R b
b 38,9547 S
A 41,8593 2,9046 *
10 * *
Bos 45,6893 647516 B3 65
" * ol
;?;50 53,1053 14,1506 11,246 7,416
LR L ]
s 54,9887 16,034 13,12% = 9,299 1,8834" .
¥k T
&100 56,4760 17,543 14,6167 10,786?”3,3707*1,4879
- BRI e bl il
SE s 0,2693
HSD 5% : 1,1203
HSD 1% : 1,3438
Mahel: 5 Uji HSD (untuk pengaruh perlakuan wektu pemanasan terhadap

keputihan) ,

menunjukkan pemanasan kurang dari 60 menit,ti

dak memberikan pengaruh.

Tabels5. Uji HSD Pengamaten Keputihan Pasir gelas untuk pengaruh

Perlakuan Be
" Perlakuan Rata - rata | ST o),
B 0 h718350 0!13h5
Bi 48,1205 0,42 0,2855
B. 49,2750  |1,5745* 1,4450% 1,1545
Boo 49,6300 1,9295* 1,795* 1,5085* 0,355
ﬂ“;ﬂ s 0,2950, HSD 5% s 1,1741. HSD.1% : 1,4219 e

Catatan: A ¢ % HCL.
B : Waktu pemanasan (menit).



Tetapi diatas 60, menunjukkan pengaruh walaupun kurang begitu
nyata. Hal ini disebabkan untuk menghilangkan warna pada pasir silika
kurang memerlukan panas, karena reaksi oksida logam dengan HC1 terja=-
di tanpa pemanasane
Tabel 6, yang menunjukkan analisis sidik ragam menyatakan bahwa perla
kuan jumlsh HCl dan waktu pemanasan adalah berpengaruh nyata.

Begitu pula interaksi jumleh HCl dengan waktu pemanasan memberikan pe
ngaruh yang nyatas

Tabel: 6. Analisis 5idik Ragam Pengaruh Keputihan Pasir Gelas.

'_EE&£¥‘ ! 1 Ik. Kt. hit -___Fiﬂﬁifq
Keragaman R [ : F S % . | 1%
Ratar;r:;\ta a 30843,21%|30843,213 '23628,44?
Perlaluan i "
A 5 4050,587 | 810,1174 | 620,6369 i 2,37 3437
B 4 55,835 | 13,9587 10,6939""2,52 | 3,65
AB 20 48,255 2,41275% 1,8484% | 1,75 | 2,20
Kesalahan 60 88 1_518 1,3053 y
S s 90 75076, 208

Tabel: Z:cee
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Tabel: 7. Hasil Pengamatan Keputihan Kaolin.
Waktu p-élonasan-; i G -
T R N O U R 2
&5 i L8 50 53 56 i 58
15 Le 50 52 50 60 60
b3 47 : 48 56 58 61
30 L L7 sk 52 56 63
el 50 51 55 60 65
b7 50 53 55 58 el
45 L3 52 52 57 56 &l
ks 51 55 51 61 63
0 50 52 S 57 6 [ 67
%0 48 51 56 59 e | 65
L7 53 73 53 62 68
B 50 53 Sht 58 61 66
x 22 20 52 56 62 | 69°
53 55 55 60 [an 70

Tabel:7. Menunjukkan hesil pengematan keputihan kaolin dengan perla
kuan voktu pemanasan dan jumlah HCL yang berbeda~beda. Menurut uji HSD
(tabel 8) menunjukken bahwa perlakuan penggunaan jumlsh HC1 berpengaruh

nyata.

Tabel; Fo ity



Tabel : 8« Bji Pengamatan Keputihan Kaolin .4 tase. Pengaruh Al
Perlakuan Ae
Perlekuan Rata—r;;;u P B—;-d a
b L=z,4693
A,IO 45316?3 1!?58 *
325 46,5285 3.06* 1,262*
350 47,9120 L. hho7p* 2.6447*  1,.3827%
hos 50,5813 7.112* 5.314* 4,052 2.6693*
$ o 5%,5533 10.082* 8,284 7.022*% 5.693* 2497*

SE : 0.2347
HSD 5% % 0,9763
HSD 1% : 1.1711

Begitu pula contoh uji HSD tabel 9, menunjukkan bahva perlakuan
waktu pemanasan berpengaruh nyata. Hal ini mungkin disebablian senyawa
dalam kaolin sangat kompak, sehingga untuk mereaksikan ldhususnya oksida
berwarna memerlukan pemanasan dan jumlah pereaksi HCl yang culkup.

Tabel: 9. Uji HSD Pengamatan Keputihan Kaolin untuk Pengzyuh

Perlakuan Be
Perlakuan Rata-rata e d_ﬂ; & T G T
B:Ls 46,3144
BBO 46,8944 0,58
Bys 47,8661  1,5517* 0,9717*
Bgo 48,8339 2.5195* 1,9395* 0,9678
Bo 49,5167  3,2023" 2,6223* 1,6506* 0,6328
SE = 0,2571 35 A o Ty 1
HSD 5% = i=g§g§ Catatan: 4 : % HCl.
HSD) LEee S162 B : Waktu pemanasan (menit).
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Tabel: 10. Analisis Sidik Ragam Pengamatan Derajat Keputihan

|
ii Kaolin.

'WJ;%gﬁggzman db dk E Kt p Fhitung _w“__??;;;;égmrl
- ——— | % F
| Rata-rata 1| 5595,7478 |5595,7478 | s6k2.0123 E Sy
||| Perlalan
|| 5 1013,4959 | 202,6992 | 204,375%* [2,37 |33
N B L 126,1566 | 31,5491 | 31,8099**| 2,52 3,65
_ AB 20 23,1421 1,1571 151667 2751 Vil2e20
|| Kesalzhan 60 59,5075 0,9918
I rotar 90 6818,0899 TR

Berdasarken analisis sidik ragam (tabel ;

10) menun jukken bohwa

perlakuan jumlah HCl dan waktu pemanasan berpengaruh sangat nyata, tee

tapi infgqkd jumlah HC1 dengan waktu pemanasan tidak memberikan penga

ruh yang nyatae
Derajat keputihan tertinggi untuk pasir gelas dengan bahan permtih HCL

adalah + 70. Begitu pula untuk kaolin rata-rata 68. Derajat keputihon

schesar angka tersebut adalah masih rendah.
Karena pada umumnya untuk bahan keramik keputihan diatas 70. (maldn be

sar derajat keputihan dianggap makin, baik)e

Tabel ll,menunjukkan hasil pengamatan keputihan pasir silika dcw-

ngan perlakuan wektu pemanasan dan % Na28204 yang berbeda~bedas

Tabe l_:_ .J".‘l..-



'l

i

Tabel: ll.Hasil Pengamatan Keputihan pasir silika.

13

l Welcbn .| % Na._g

lpemanasan:jf%t: z /; ai&{% E g
] 53 58 62 66 67__-

| 5 50 60 63 68 68

i 49 57 66 65 66
| e % 60 63 68 700

}. 10 56 61 64 66 72

|| 52 59 67 70 68
K A g i rad

57 62 65 70 71

15 55 60 68 71 69

) 53 64 63 68 735

58 63 66 70 68

20 56 62 67 69 70

55 65 68 72 73

,, FEAY 59 6l €5 68 69

30 58 66 69 71 70

o 63 67 70 71

Berdasarkan uji HSD (tabel:12) menunjukkan bahwa penggunasn bas

han permtih N825204 ada pengaruhnya, d?n cukup nyata. Hal ini menunjuk
kan balvia zat warna pada pasir gelas tidak hanya zat anorganik, tetapi.

juga

zat organik yang depat diseduksi oleh Naasaol}.,

Tabels: 12. seases

.
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el : 12 : Uji ESD Hasil Pengamatan Keputihan Pasir Gelas Untuk

Pengaruh Perlakuan ie

A e e n g e

— e R e e

Per .rkuen | Reta=rata Bledla
nz 47,7973
33 51,7147 3,9174 *
Ly 54,0580 6,20607%  2,3433*
b 56,0700  8,2727*  4,3553%  2.012*
hg 56,5933  8,796*  4,8706* 2,5353* 0,5233*

T N S

Tabel : 13-

Begitu pula untuk uji HSD (tabel 13) juga menunjukken bahwa

waktu pemanasan berpengaruh terhadap hasil keputihan, walaupun ti

dak begitu nyata. Pada urmmnya memang saat resksi (termasuk reaksi

reduktur) memerlukan panas agar diperoleh reaksi kimia yong sempur

Nde

Uji HSD Hasil Pengamatan Keputihan Pasir Gelas Untuk

———— ek B.E ke s

Pengaruh Perlakuan Be

HSD 5%: 1,1248

Catatan:

Perlakuan Rata-rata = ';i---z—l---“u,__.k,d
X B 51,5180
Bio 52,7633 1,2453
B. 53,5533  2,0357* 0,79
B 54,1080 2,590 *  1,3447* 0,5547
Bﬁ 54,2007 2,7727*  1,5274* 0,757% 0,1827
Lo
SE s 0,2805

s % NaZSZ Of+
B : Waktu pemanasan (menit).
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Tabel: 14. inalisis Sidik Ragam Hasil Pengamatan Keputihan
Pasir GelaS.
‘ T‘_Sm'rﬂ?n(-:r 4 J X F LH;;-M.MMJ
Keragaman b k t hitung ___7‘$§QP%‘
| 5% 1%
Rata-rata 1 15160,563 |13160,5630 1148,295 | | |
Perlakuan L
A 4 778.078 |194.5195 L64,772** | 2.55 | 3;72
B 4 77,206 | 19,3040 16,3524** | 2.56 | 3,72
LB 16 14,261 | 0,89131 [o,?550 1,35 | 2,91
Kesalahan 50 59,02k 1,1805 |
g 75 14089,142 CEA

Tab
rlekuan waktu pemanasan maupun % N325204 berpengaruh nyata,

bahwa pe

Tetapl interaksi waktu

el: 14, yang menun jukkan analisis sidik ragam, menyatalzan

pengaruh nyatae

Tabe
kaolin w250 mesh.

yang berbeda-bedas

Berdasarkan u
kurang dar

ji HSD
i 49 tidak menun jukkan hasil yan

a an deng S
pemanasan dengan % Naj 20_,+

g berbedae

tidak memberilian

1:15 Menunjukkan hasil pengamatan derajat keputihan

dengan perlakuan waktu pemenasen dan % Na 8.0,

ttabel 16) menunjukkan bshwa penggunaan Na2$204

Tabel : l ?.Aﬂl.l}l.a'-‘
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Tabel: 15. Hasil pengamatan Keputihan Kaolin (250 .mesh)

1 Waktu SN
pemenasan ynenity % N52§204 5
s C: $ie? AL ¢ 5 K

60 R R e B
5 55 SE I s o =2
{40 56 s Ee 66 e

5 60 60 6l 68 ”'“%&{*‘r
61 66 66 720 68
58 65 67 6l 70

i 65 75 70 = S
2 67 69 73 80 ng
68 66 71 g7 81

66 70 73 75 Teos
20 68 65 72 78 ;g
69 68 70 81 82

70 70 71 82 ez |
20 67 g1 72 78 80
68 67 73 80 78

Tetapi untuk 3 % dan 6 % NaS0y menun jukkan hasil/pengarul ;

Penggunaan bahan perutih/pereduksi Na$,0) lebih dari 4%

jat keputihan yang lebih tinggie.
asil Pengematan Keputihan Kaolin (250 mesh) untul

yang nyatae
akan diperoleh dera

Tabelsl6. Uji HSD H
' penperub Perlakuan se
TPorlakuan Rata-rata Ty o
i 55,0907 .02
A 5415407 1,25
% 55,6587 2,568* 1,318
h 58,9247 5,83h* 4,584*  3,266*
hz : 59s874? 6, 784* 5,554* 0,95
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Tabel: 17 yeng menunjukkan uji HSD terhadap pengaruh perlakuan pema
nasan, tcrnyata bahwa waktu pemanasan memberiken pengaruh terhadap

hasi keputihan kaolin. Mekin dama waktu yang diperlukan, akan makin

tinggi pula derajat keputihannya. Hal ini menunjulkan bahwa pemutihan

dengan bahan pereduksi Na25204 memerlukan waktu dalam pemanasan.

Zat-zat orzanik berwarna agak sulit tereduksi tanpa adanya pemanasan

Tabels 17 Uji_HSD Hasil pengamatan Kenutihan Kaolin (250 mesh)

Untuk Pengaruh Perlakuan B,

: Perlalaian Rata-rata \ Beda
Bg 51,1893
Biis 53,6727  2,4834*
Bl5 58,4452 7,256*  L,7726*
Bas 58,8600 7,6707* 5,1877* 10,4147+
By 59,722  8y5327* 6,0493* 1,2767* 0,862
-SE_ _ :0,4010 Catatan: R s % N325204
Hep 5% ¢ 136080 B : Waktu pemanasan (menit).

HSD 1%  + 159569

18, Ahnalisis Sidik Ragam Hasil Pénggmatap Kepu’ihan Kaolin

Tabel:
(250 mesh) s
Kiizgzién i dy Iy Kt Fhitung‘ Fabel
S S T
e 1 20117,588| 20117,588] 8339.7953
Perlalman i
il 4 512,603 | 128,207 | 53.1459%% 2,56 |3,72
B I 837,864 209,466 86.8346*% 2,56 | 3,72
5B 16 57432 | 3,5825 | 1,4880% | 1,85 |2,39
Hosalalen 50 120.612 2,41224
Tot;if"”' 05 21646,299

B e Sl B
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Berdasarkan analisis sidik ragam tabel.l8 menunjukkan bahwa per
lakuan pemanasan maupun % Na2§204 sangat berpengaruh nyata. Tetapi in-
teraksi waktu pemanasan dengan jumlah Na.ESZOl+ memberikan pengaruh yang
kurang nyatas '

Derajat keputihan tertinggi untuk kaolin dengan bahan pemutih
N325204 adalsh + 80. Sedangkan untuk pasir silika + 70. Hel ini mung-
lin disebabkan bahan berwarna pada pasir silika pada umumnya adaleh
besi oksida atau ekkida-oksida lain, sedanglaon pada Kaolin adalsh meru
pakan zat-zat organik berwarna .

Bahen warna organik dapat dihilangkan warnanya dengan 1\1512520}+ sebagei

reduktore Sedangkan zat warna oksida sulit dihilangkan dengen bahen -

hshen reduktor tersebuts.




19

BaB V

KESIMPULAN DAN SaRAN.

Dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan dan saran antara lain :

1, Waktu pemanasan dan jumlah HCl mempengaruhi hasil pemutihan
pasir gelas maupun kaolin. Hasil yang terbaik dalam percoba-
an ini pada pemanasan selama 90 menit dengan jumlah HC1 100%
(sama dengan jumlah bahen yang diputihkan), diperoleh hasil

derajat keputihan 72 untuk pasir gelas dan 65 untuk kaolin
meshe

2, Waktu pemenasan dan jumlah Naesaoh mempengaruhi hasil keputi

han pasir gelas maupun kaolin. Hasil yang terbaik diperoleh

pada pemanasan selama 30 menit dengan penggunaan Naasgoq 5 4

diperoleh derajat keputihan 70 untuk pasir gelas dan 80 un ~

tuk kaolin 250 mesh

2 _Untuk pemutihan bahan keramik (pasir gelas-kaolin) akan le—~-

bih baik hasilnya bila dipergunakan behan pemutih reduktor j:

seperti Na25204“ Hal ini disebambkan bahan warna yang ada da-

lam tanah (pasir

debelum diputihk
isahkan dari kotoran lumpur dengan jalan dicuci

gelas-kaolin) umunya ialsh zat warna organik.

an dengan bahan kimia, pasir gelas meupun ka

olin perlu dip
dengan air secukupnyée
5, Untuk memipithkan pasir gelosy tidak perlu pasir dihaluskan,

karena kotoran pada umumnya hanya menempel pada permukaannya,

berbeda den
tetapi juga pada bagian dalam, sehingga makin halus

gan kaolin, zat warna tidak hanya pada bagian per

mikaan,
ulkuran bu

tir, efektifitas pemitihan makin tinggie
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